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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh auditor client tenure, 

opinion shopping dan audit report lag terhadap penerimaan opini audit going 

concern. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel secara purposive sampling. Data yang diolah merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan auditan yang telah dipublikasikan 

yang diambil dari database Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019 sampai 

2022 yang meliputi laporan auditor independen dan laporan keuangan perusahaan 

dan diperoleh 104 perusahaan untuk periode selama 4 tahun yaitu tahun 2019 

sampai dengan tahun 2022 dengan jumlah total sebanyak 416 sampel yang telah 

memenuhi kriteria. Metode Analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik 

dengan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor client tenure tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern, opinion shopping tidak  

berpengaruh terhadap opini audit going concern, dan audit report lag tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Kata kunci : auditor client tenure, opinion shopping, audit report lag, opini audit 

going concern 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the influence of auditor client tenure, 

opinion shopping and audit report lag on the acceptance of going concern audit 

opinions. Sampling in this study used a purposive sampling technique. The data 

processed is secondary data obtained from published audited financial reports 

taken from the Indonesia Stock Exchange (BEI) database for 2019 to 2022 which 

includes independent auditor reports and company financial reports and was 

obtained from 104 companies for a period of 4 years, namely in 2019 to 2022 with 

a total of 416 samples that have met the criteria. The analysis method used is 

logistic regression analysis with SPSS 26. The results of the research show that 

auditor client tenure has no effect on going concern audit opinion, opinion 

shopping has no effect on going concern audit opinion, and audit report lag has no 

effect on going concern audit opinion in the company which is listed on the 

Indonesian Stock Exchange (BEI). 

Keywords: auditor client tenure, opinion shopping, audit report lag, going concern 

audit opinion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan tentunya memiliki laporan keuangan yang berisi 

laporan informasi keuangan perusahaan yang bersangkutan yang digunakan 

oleh beberapa pihak termasuk para investor. Secara umum, laporan keuangan 

terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan sarana yang dapat digunakan investor untuk 

melihat kondisi keuangan perusahaan (Darmawan, 2020:1).  

Menurut Darmawan (2020:4), penting bagi pihak eksternal untuk melihat 

informasi keuangan perusahaan dalam mengambil keputusan investasi 

sangatlah penting. Salah satu pertimbangan yang penting bagi investor dalam 

mengambil keputusan berinvestasi adalah opini audit laporan keuangan. 

Kegiatan dan keputusan investasi yang dilakukan oleh investor terlebih dahulu 

harus mengumpulkan dan menganalisis berbagai informasi agar yakin bahwa 

keputusan investasinya telah tepat. Investor harus cermat dan teliti dalam 

mengambil keputusan investasi agar terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan. Investor menganggap bahwa informasi keuangan yang data 

dipercaya akan memperkecil risiko investasi dari suatu keputusan investasi.  

Auditor akan memberikan opini audit dalam beberapa tahap sehingga pada 

tahap akhir auditor dapat menyimpulkan hasil dari laporan keuangan yang telah 

diaudit olehnya auditor juga bertanggung jawab untuk mengevaluasi apakah 
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perusahaan tersebut memiliki kecenderungan untuk tetap bertahan (going 

concern).  

Istilah going concern dapat diinterpretasikan dalam dua hal, yang pertama 

adalah going concern sebagai konsep dan yang kedua adalah going concern 

sebagai opini audit. Sebagai konsep, istilah going concern dapat 

diinterpretasikan sebagai kemampuan perusahaan mempertahankan 

kelangsungan usahanya dalam jangka panjang. Sebagai opini audit, istilah 

going concern menunjukkan auditor memiliki kesangsian mengenai 

kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanya dimasa mendatang.  

Adanya penjelasan-penjelasan ini setidaknya akan mengubah persepsi 

investor dalam menilai kualitas informasi keuangan dan kondisi keuangan 

perusahaan yang akan membuat investor akan lebih berhati-hati dalam 

mengambil keputusan investasi dan terjadi respon yang lebih rendah atau 

negatif.  Pasalnya, perusahaan yang memperoleh opini going concern 

cenderung memiliki risiko tinggi yang akan mengancam keberlangsung 

usahanya dan mempengaruhi penilaian pihak yang berkepentingan terutama 

investor.  

Menurut Setyaningsih et al (2021), investor yang lebih menyukai 

perusahaan dengan laba konsisten daripada perusahaan dengan pertumbuhan 

laba yang signifikan sehingga dapat memeriksa bagaimana informasi tentang 

laba perusahaan berdampak pada masa depan perusahaan. Para investor 

memiliki pandangan jika perusahaan dengan laba yang stabil akan lebih 

terjamin keamanannya dalam berinvestasi serta memiliki kelangsungan hidup 

dalam jangka panjang. 
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Berbagai permasalahan yang muncul dalam dunia bisnis terjadi karena 

adanya berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Dengan adanya 

permasalahan tersebut seringkali menyebabkan berbagai perusahaan menjadi 

tidak stabil. Oleh karena itu, perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. 

Masalah yang muncul karena faktor internal dalam perusahaan dapat 

mengakibatkan penipuan karyawan (korupsi), kerugian operasi yang berulang, 

arus kas negatif dari aktivitas operasi, dan terjadinya kekurangan modal kerja. 

Sementara itu, kondisi ekonomi negara, nilai tukar mata uang, dan kondisi 

politik negara merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

munculnya berbagai permasalahan dalam suatu perusahaan (Mughni, 2018). 

Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi yang 

merupakan catatan informasi keuangan yang digunakan sebagai gambaran 

mengenai keadaan keuangan perusahaan yang berguna sebagai informasi untuk 

pihak eksternal ataupun internal perusahaan (Minerva et al., 2020). Laporan 

keuangan merupakan salah satu sarana penting dalam menyampaikan 

informasi keuangan serta kinerja suatu perusahaan kepada seluruh pihak yang 

berada di luar perusahaan. Informasi yang diperoleh dari laporan keuangan 

tersebut akan memberikan informasi tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang akan dimanfaatkan sebagai bahan patokan dan acuan bagi 

para calon investor dalam mengambil suatu keputusan apakah akan 

berinvestasi pada perusahaan tersebut atau tidak.  

Hal ini dikarenakan informasi di dalam laporan keuangan bisa 

memberikan hasil analisis bagaimana perusahaan akan mengembangkan dana 

investasi tersebut untuk kemudian dijadikan keuntungan bagi investor. Auditor 
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akan memperoleh keyakinan bahwa mereka akan mendapatkan dua sumber 

keuntungan yang bisa didapatkan saat berinvestasi pada suatu perusahaan, 

yaitu capital gain dan dividen. Capital gain merupakan selisih antara harga 

beli dan harga jual suatu saham.  

Oleh sebab itu perusahaan yang go public diharuskan untuk melakukan 

audit atas laporan keuangannya oleh auditor independen. Auditor independen 

ialah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). Audit laporan 

keuangan memiliki tujuan untuk melakukan penilaian terkait kewajaran atau 

kelayakan penyajian laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Adapun, 

kelayakan dan kewajaran ini mengacu pada prinsip akuntansi yang dapat 

diterima secara umum. Kemudian, atas penilaian tersebut akan tercermin pada 

opini audit. Bila laporan keuangan tersebut tidak di audit, terdapat 

kemungkinan kalau laporan keuangan tersebut memiliki kesalahan baik 

disengaja ataupun tidak disengaja, oleh karena itu laporan keuanngan yang 

belum di audit kurang dipercaya kewajarannya oleh pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan tersebut (Minerva et al., 2020). 

Peran auditor independen sebagai penghubung antara kepentingan investor 

sebagai pengguna laporan keuangan dan kepentingan perusahaan sebagai 

penyedia laporan keuangan yang merupakan hubungan yang sangat penting 

(Putri & Cahyonowati, 2014). Yang mana asimetri informasi merupakan suatu 

kondisi dimana satu pihak mempunyai informasi yang lebih daripada pihak lain 

sehingga salah satu pihak akan dapat mengambil manfaat dari pihak yang lain. 

Tanggung jawab auditor independen sangat luas, tidak hanya bertanggung 

jawab dalam memeriksa laporan keuangan dan mendeteksi laporan keuangan 
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yang curang, tanggung jawab auditor independen termasuk mengevaluasi 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaannya (going concern)(Mubtadi, 2020). 

Menurut PSA No. 30 (IAPI, 2011) menyebutkan bahwa Auditor 

bertanggung jawab untuk menilai apakah terdapat keraguan yang signifikan 

tentang kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 

usahanya untuk suatu periode tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan 

auditor. Dalam melakukan hal tersebut, auditor harus menentukan apakah 

manajemen telah melakukan suatu penilaian awal atas kemampuan entitas 

untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, dan jika penilaian tersebut 

telah dilakukan, maka auditor harus mendiskusikan penilaian tersebut dengan 

manajemen dan menentukan apakah manajemen telah mengidentifikasi 

peristiwa atau kondisi yang baik secara individual maupun secara kolektif 

dapat menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan entitas dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya dan jika demikian rencana 

manajemen untuk menghadapinya atau jika penilaian tersebut belum 

dilakukan, maka auditor harus mendiskusikan dengan manajemen basis 

penggunaan asumsi kelangsungan usaha yang dimaksudkan dan meminta 

keterangan kepada manajemen apakah terdapat peristiwa atau kondisi yang 

baik secara individual atau secara kolektif dapat menyebabkan keraguan 

signifikan atas kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan 

usahanya. Auditor harus tetap waspada selama audit terhadap bukti audit atas 

peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas 

kemampuan entitas unutk mempertahankan kelangsungan usahanya.  
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Menurut SA No. 570 (IAPI, 2013) auditor harus melakukan pertimbangan 

apakah terdapat suatu peristiwa atau kondisi yang berkaitan dengan 

kemampuan entitas untuk melanjutkan kelangsungan usahanya. 

Keberlangsungan usaha suatu entitas merupakan suatu pencapaian yang baik 

terhadap keberhasilan perusahaan dalam dunia bisnis dan merupakan sinyal 

yang baik bagi pihak yang berkepentingan. Sebab salah satu pertimbangan 

investor ketika memutuskan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan adalah 

kemampuan perusahaan dalam melanjutkan dan mempertahankan usahanya 

dimasa yang akan datang dengan jangka yang panjang. Akan tetapi, jika 

perusahaan menerima opini audit going concern, investor akan 

mempertimbangkan kembali atau menarik niatnya untuk berinvestasi atau 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Beberapa faktor yang 

menyebabkan perusahaan menerima opini audit going concern diantaranya 

yang berasal dari faktor internal yakni prediksi kebangkrutan, ukuran 

perusahaan dan pertumbuhan perusahaan dan opini yang diterima tahun 

sebelumnya. Sedangkan faktor eksternal adalah reputasi auditor dan Audit 

report lag. 

Going concern merupakan asumsi bahwa sebuah perusahaan diharapkan 

mampu bertahan dalam jangka panjang atau tidak akan dilikuidasi dalam 

jangka pendek ataupun mengurangi skala usahanya secara material opini audit 

going concern merupakan opini audit yang dikeluarkan oleh auditor untuk 

memastikan apakah perusahaan bersangkutan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Auditor harus bertanggungjawab atas opini audit 

going concern yang dikeluarkannya karena pemakai laporan keuangan 
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termasuk investor akan menganggap pengeluaran opini audit going concern ini 

sebagai prediksi kebangkrutan suatu perusahaan sehingga akan mempengaruhi 

keputusan investasi. 

Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan oleh auditor 

independen, dimana auditor independen berkeyakinan bahwa terdapat 

keraguan yang signifikan mengenai kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya paling lama satu tahun sejak laporan 

keuangan diaudit (Minerva et al., 2020). Auditor independen juga harus 

mempertimbangkan rencana manajemen dalam menghadapi dampak yang 

merugikan dari situasi atau peristiwa yang akan menganggu kelangsungan 

usahanya. Dalam melakukan proses audit, auditor dituntut untuk tidak hanya 

melihat faktor-faktor potensial yang dapat menganggu kelangsungan hidup 

(going concern) suatu perusahaan. Hal ini yang menjadi alasan kenapa auditor 

diminta untuk menguji dan mengevaluasi kelangsungan hidup perusahaan 

dalam batas waktu tertentu.  

Lamanya periode auditor client tenure dapat meningkatkan kemampuan 

auditor dalam mengambil keputusan audit berdasarkan pengetahuan auditor 

yang berkelanjutan sesuai dengan perikatan audit. Independensi auditor dapat 

melemah karena lamanya masa penugasan auditor client tenure, sebab hal ini 

akan meningkatkan hubungan antara manajemen dan auditor, sedangkan masa 

auditor client tenure yang pendek dapat mengganggu kemampuan auditor yang 

disebabkan kurangnya pengetahuan auditor tentang lingkungan perusahaan 

pada tahun-tahun awal melakukan audit. Independensi merupakan sikap 

seorang auditor yang tidak memihak, tidak mempunyai kepentingan pribadi, 
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dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam 

memberikan jasa profesi sebagai auditor sehingga membuat kualitas audit 

bebas dari pengaruh pihak yang berkepentingan pada laporan keuangan 

(Simamora & Hendarjatno, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kanivia (2020) menemukan bukti bahwa 

lamanya hubungan yang terjalin antara auditor dengan auditee yang sama dapat 

mempengaruhi independensi auditor dalam memberikan opini audit going 

concern, sebab auditee dianggap sebagai sumber penghasilan. Ketika auditor 

memiliki jangka waktu hubungan yang lama dengan kliennya, hal ini akan 

mendorong pemahaman dan negoisasi yang lebih atas kondisi keuangan klien 

dan oleh karena itu mereka akan dapat mendeteksi masalah going concern dan 

kemungkinan besar untuk menutupi temuan yang harusnya diungkapkan 

tersebut. Karenanya, semakin lama hubungan auditor dengan kliennya, maka 

semakin kecil kemungkinan pihak auditor memberikan opini audit going 

concern (Butar & Pangaribuan, 2022). 

Faktor lain yang berpengaruh dalam penerimaan opini audit going concern 

adalah opinion shopping. Menurut Security Exchange Commission (SEC), 

opinion shopping didefinisikan sebagai aktifitas mencari auditor yang mau 

mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk 

mencapai tujuan pelaporan perusahaan. Opinion shopping merupakan hal yang 

terjadi sebagai akibat dari perusahaan yang berusaha menghindari opini audit 

going concern yang akan diberikan oleh auditor dengan melakukan pergantian 

auditor (Ulfa, 2021). Aktivitas ini dilakukan untuk mencari auditor yang mau 

mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk 
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mencapai tujuan pelaporan perusahaan yang menyimpang. Tujuan melakukan 

opinion shopping adalah untuk meningkatkan hasil operasi atau kondisi 

keuangan perusahaan.  

Selanjutnya terdapat Audit report lag yaitu interval waktu diselesaikannya 

pelaksanaan audit laporan keuangan perusahaan. Audit report lag adalah 

lamanya waktu penyelesaian audit laporan keuangan perusahaan yang diukur 

mulai dari tanggal penutupan tahun buku sampai ke tanggal penerbitan laporan 

auditor. Audit report lag merupakan periode antara akhir tahun fiskal 

perusahaan dengan tanggal dikeluarkannya opini pada laporan keuangan 

auditan, dan hal ini merupakan variabel output dari audit yang dapat di 

observasi oleh pihak eksternal yang memungkinkan pihak luar untuk mengukur 

efisiensi dari kegiatan audit semakin panjang waktu audit report lag maka akan 

mengakibatkan semakin berkurangnya relevansi informasi di dalam laporan 

keuangan (Clara & Purwasih, 2023). 

BEI tidak hanya semata-mata melakukan delisting terhadap perusahaan 

yang terdaftar di BEI. BEI akan menilai keberlangsungan hidup perusahaan 

yang bersangkutan terlebih dahulu. Jika perusahaan yang bersangkutan tidak 

memiliki pendapatan operasional maupun kinerja perusahaan yang terus 

menurun maka going concern perusahaan akan terganggu. Sehingga pihak BEI 

akan melakukan penghapusan atau delisting pada perusahaan yang 

bersangkutan. 

Pada tahun 2016-2020 terdapat beberapa perusahaan yang berakhir 

delisting atau telah dihapuskan dari Bursa Efek Indonesia (BEI), yang 

disebabkan oleh masalah going concern. Pemberian opini audit going concern 
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pada perusahaan oleh auditor disebabkan karena adanya keraguan atau 

kesangsian terhadap perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usaha 

perusahaannya. 

Berdasarkan informasi terkait dari (Sumber : https://www.sahamok.net/) 

menunjukkan bahwa terdapat 3 perusahaan sektor perdagangan, jasa dan 

investasi yang delisting atau dihapuskan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 

disebabkan oleh masalah opini audit going concern atau ketidakmampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. 

Beberapa perusahaan yang tercatat delisting dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2020. Dimana pada tahun 2020 terdapat 1 perusahaan pada sector 

consumer cyclicals yang delisting dari BEI akibat masalah going concern dan 

pada tahun 2019 terdapat 2 perusahaan pada sektor consumer cyclicals yang 

delisting dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Fenomena yang terjadi dilapangan beberapa tahun terakhir sepanjang 

tahun pengamatan pada perusahaan sektor consumer cyclicals banyak 

mengalami delisting dari BEI akibat masalah yang berkaitan dengan going 

concern atau keberlanjutan usaha dimasa mendatang. 

PT. Leo Investment Tbk, ITTG dihapuskan oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 23 Januari 2020. Penghapusan PT. Leo Investment Tbk dari 

BEI disebakan oleh dua perihal yaitu kondisi finansial yang secara signifikan 

berpengaruh negatif terhadap kelangsungan usaha perusahaan atau terhadap 

keberlangsungan status perusahaan sebagai perusahaan terbuka dan 

perusahaan tercatat yang tidak dapat menunjukkan indikasi pemulihan yang 

memadai. Kedua, saham PT. Leo Investment Tbk yang telah di suspensi oleh 

https://www.sahamok.net/
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pihak BEI sejak tanggal 1 Mei 2013. BEI melakukan suspensi saham PT. Leo 

Investment Tbk terkait dengan masalah going concern perseroan karena tidak 

adanya pendapatan usaha dalam laporan keuangan interim untuk periode yang 

berakhir pada 31 Maret 2013 (Sumber : https://www.cnbcindonesia.com/ ). 

PT. Sigmagold Inti Perkasa Tbk, TMPI dihapuskan oleh Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada 11 November 2019. Penghapusan PT. Sigmagold Inti 

Perkasa Tbk dari BEI disebabkan oleh dua perihal yaitu kondisi finansial yang 

secara signifikan berpengaruh negatif terhadap kelangsungan usahan emiten 

atau terhadap kelangsungan status emiten sebagai perusahaan terbuka dan 

perusahaan tercatat yang tidak dapat menunjukkan indikasi pemulihan yang 

memadai. Kedua saham PT. Sigmagold Inti Perkasa Tbk yang telah dihentikan 

sementara atau suspensi sejak tanggal 3 Juli 2017. Berdasarkan laporan 

keuangan terakhir yang disampaikan secara terbuka oleh PT. Sigmagold Inti 

Perkasa Tbk pada tahun 2018 perusahaan mengalami kerugian bersih senilai 

Rp 326,67 miliar. Sedangkan pada tahun 2017 perusahaan masih mencatat laba 

bersih senilai Rp 1 triliun. Penyebab dari kerugian ini salah satunya karena 

penjualan dan pendapatan PT. Sigmagold Inti Perkasa Tbk tahun lalu 

mengalami penurunan. Pada 2018, penjualan dan pendapatan perusahaan 

senilai Rp 35,38 miliar, sedangkan tahun 2017 senilai Rp 55,16 miliar 

(Sumber: https://katadata.co.id/ ). 

BEI menjelaskan, penghapusan pencatatan saham Grahamas Citrawisata 

merujuk pada Peraturan Bursa Nomor I-I tentang Penghapusan Pencatatan 

(delisting) dan Pencatatan Kembali (relisting) Saham di Bursa. Berdasarkan 

aturan tersebut Butir III.3.1.1., delisting saham Grahamas karena emiten 

https://www.cnbcindonesia.com/
https://katadata.co.id/
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tersebut mengalami kondisi atau peristiwa yang secara signifikan berpengaruh 

negatif terhadap kelangsungan usahanya, baik secara finansial atau secara 

hukum. Selain itu, bursa juga melakukan penghapusan pencatatan karena 

saham GMCW telah disuspensi perdagangannya di pasar reguler dan pasar 

tunai, dan hanya diperdagangkan di pasar negosiasi setidaknya selama dua 

tahun terakhir. Sebagai informasi, bursa telah mensuspensi perdagangan saham 

GMCW di pasar reguler dan tunai sejak 30 Juli 2015. Dengan keputusan 

tersebut, saham Grahamas Citrawisata sejak 6 Agustus 2019 lalu, hingga 12 

Agustus 2019 bakal diperdagangkan di pasar negosiasi selama 5 hari bursa 

sebelum akhirnya di-delisting. Dengan dicabutnya status perseroan sebagai 

perusahaan tercatat, maka Grahamas tidak lagi memiliki kewajiban sebagai 

perusahaan tercatat dan BEI akan menghapus nama perseroan dari daftar 

perusahaan tercatat yang mencatatkan sahamnya di BEI. Grahamas Citrawisata 

sendiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang bisnis perhotelan. 

Emiten ini resmi melantai di pasar modal dalam negeri melalui skema initial 

public offering (IPO) pada 14 Februari 1995. Harga perdana saham GMCW 

ketika itu Rp 1.000 per saham. Sejak disuspensi pada 2015 lalu, harga saham 

GMCW berada pada level Rp 860 per saham. (Sumber: https://katadata.co.id/). 

Dari beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

sebelumnya, masih terdapat ketidakkonsisten hasil variabel dalam penelitian 

yang diperoleh terhadap opini audit going concern. Hal ini yang memotivasi 

peneliti untuk melakukan penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya opini audit going concern. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan variabel independen yakni auditor client tenure, opinion 

https://katadata.co.id/
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shopping dan audit report lag. Peneliti memilih auditor client tenure sebagai 

salah satu variable independen dalam penelitian yang akan dilakukan, karena 

penelitian yang menguji pengaruh auditor client tenure terhadap opini audit 

going concern ini masih jarang diteliti. Oleh sebab itu peneliti memandang 

pemberian opini audit going concern dapat dipengaruhi oleh gambaran opini 

sebelumnya yang bersifat positif atau negatif. ketika perusahaan menerima 

opini audit going concern pada tahun sebelumnya maka kemungkinan besar 

akan menerima opini audit going concern pada tahun selanjutnya, sebab opini 

audit going concern menjadi gambaran dalam pemberian opini audit going 

concern.  

Penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan sektor consumer 

cyclicals yang ada di Bursa Efek Indonesia dengan tahun pengamatan 2019-

2022, sedangkan pada penelitian-penelitian terdahulu banyak menggunakan 

sampel perusahaan sektor manufaktur, dimana penelitian sebelumnya meneliti 

dari tahun 2012-2016. Sektor Consumer cyclical atau yang sering disebut 

barang konsumen non primer adalah industri yang memproduksi dan 

mendistribusikan produk dan jasa yang memiliki sifat sangat dipengaruhi oleh 

kondisi ekonomi.   

Penelitian mengenai penerimaan opini audit going concern sebelumnya 

telah dilakukan, namun dalam penelitian-penelitian tersebut terdapat ketidak 

konsistenan hasil. Ketidak konsistenan hasil tersebut yaitu Audit report lag 

berpengaruh positif menurut Rinawati & Rustiyaningsih (2022), Minerva et al. 

(2020), dan Ariska et al. (2019), tetapi berpengaruh negatif menurut Clara & 

Purwasih (2023). Opinion shopping berpengaruh positif menurut Ariska et al. 
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(2019), tetapi berpengaruh negatif menurut Izazi & Arfianti (2019), Butar & 

Pangaribuan (2022) dan Triyanto & Anggraini (2022). Hasil penelitian Butar 

& Pangaribuan (2022), Oktaviani & Challen (2020), Izazi & Arfianti (2019), 

dan Rinawati & Rustiyaningsih (2022) menunjukkan audit tenure berpengaruh 

negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. Namun, berbeda 

dengan hasil penelitian Ariska et al. (2019) menunjukkan audit tenure 

berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Opini audit going concern ini menarik untuk dibahas karena berkaitan 

dengan pertimbangan suatu perusahaan dalam menilai rencana manajemen 

dimasa yang akan datang guna untuk mengurangi dampak dari ancaman 

kelangsungan usaha perusahaannya dan juga merupakan salah satu bahan 

pertimbangan bagi investor dalam mengambil suatu keputusan untuk 

melakukan invetasi pada suatu perusahaan.  

Oleh sebab itu penelitian yang dilakukan sesuai dengan latar belakang 

yang telah disajikan, maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Auditor client 

tenure, Opinion shopping dan Audit report lag terhadap Opini Audit Going 

concern”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh auditor client tenure, opinion shopping, dan audit 

report lag terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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2. Bagaimana pengaruh auditor client tenure terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh opinion shopping terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh audit report lag terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia?  

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh auditor client tenure, opinion shopping, 

dan audit report lag terhadap penerimaan opini audit going concern 

pada perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh auditor client tenure terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sektor 

consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh opinion shopping terhadap penerimaan 

opini audit going concern pada perusahaan sektor consumer 

cyclicals di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh audit report lag terhadap penerimaan 

opini audit going concern pada perusahaan sektor consumer 

cyclicals di Bursa Efek Indonesia. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis 

a. Bagi perusahaan manfaatnya yaitu hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan atau sumber informasi dan 

dasar acuan untuk meningkatkan pengendalian yang berkaitan 

dengan pengauditan, sebagai bahan pertimbangan serta 

masukan bagi perusahaan dalam merencanakan perbaikan 

kondisi perusahaan untuk mengurangi dampak masalah going 

concern.  

b. Bagi Investor dapat bermanfaat memberikan informasi bagi 

investor sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil sebuah 

keputusan invetasi yang berkaitan dengan opini audit going 

concern. 

2. Secara teoritis 

a. Pengembangan Bidang Ilmu, diharapkan penelitian ini 

memberikan manfaat untuk memberikan kontribusi dalam 

disiplin ilmu akuntansi, khususnya kajian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi opini audit going concern, penghentian 

prematur atas prosedur audit dan juga, untuk memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya dan menjadi dasar oleh peneliti 

berikutnya yang berminat untuk meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit. 

b. Pengembangan Penelitian, Penelitian ini akan menjadi bahan 

perbandingan atau acuan dalam pengembangan penelitian 
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selanjutnya, khususnya di bidang audit. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi untuk menambah informasi dan 

tambahan ilmu pengetahuan bagi seluruh pihak. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis, memperkuat penelitan  terdahulu, dan 

dapat memberikan kontribusi pada pengembangan terhadap 

literatur maupun penelitian di bidang akuntansi 



 

74 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh dari 

variabel Auditor Client Tenure, Opinion Shopping, dan Audit Report Lag 

Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern. Pengujian pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 104 perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, hipotesis, dan hasil 

pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Auditor Client Tenure, Opinion Shopping, dan Audit Report Lag 

berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern. 

2. Variabel Auditor Client Tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap Opini 

Audit Going Concern. 

3. Variabel Opinion Shopping tidak berpengaruh signifikan terhadap Opini 

Audit Going Concern. 

4. Variabel Audit Report Lag tidak berpengaruh signifikan terhadap Opini 

Audit Going Concern. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini dilakukan sesuai prosedur ilimiah namun terdapat beberapa 

keterbatasan yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini. 

Keterbatasan tersebut antara lain: 
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1. Pada peneitian ini nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,028 yang berarti 

bahwa variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabilitas variabel independen adalah sebesar 2,8% Sedangkan sisanya 

sebesar 97,2% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model yang 

mempengaruhi opini audit going concern. 

2. Penelitian ini sampel yang diambil hanya pada perusahaan sektor 

consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Periode pengamatan hanya 4 (empat) tahun, sehingga belum dapat melihat 

kecenderungan penerbitan opini audit going concern yang dikeluarkan 

oleh auditor dalam jangka panjang. 

5.3 Saran 

Untuk pengembangan studi selanjutnya dengan topik yang sama atau 

relevan, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian 

selanjutnya. Berdasarkan keterbatasan dari penelitian ini, maka diajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah atau memperbarui beberapa 

variabel independen lain yang berpengaruh terhadap opini audit going 

concern seperti: kondisi keuangan perusahaan, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, reputasi auditor, leverage, dept default, dept 

ratio, kualitas audit. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas sampel penelitian dengan 

meneliti sampel dari dua jenis industri atau lebih, sehingga hasil penelitian 

yang didapat bisa menggeneralisir dan mendapatkan konsistensi hasil 

penelitian 
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3. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperbarui tahun pengamatan sehingga 

diharapkan sampel penelitian akan lebih representatif dan dapat melihat 

kecenderungan trend penerbitan opini audit going concern oleh auditor 

dalam jangka panjang. 
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